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ABSTRAK

RISKAYANTI, Sistem Jual Beli Tanah dalam Pembagunan Bandara Tanpa
Padang Menurut Prespektif Ekonomi Islam “dibimbing oleh Bpk Badruzzaman dan

ibu Andi Tenripadang”

Sebagai makhluk social manusia saling membutuhkan satu sama lain. Salah
satu cara untuk memenuhi kebutuhan manusia, perdagangan dalam semua bentuknya,
harus bersih dan jujur. Apabila seseorang melaksanakan perdagangan sesuai dengan
petunjuk Al-Qur’an dan sunnah maka orang itu akan melihat karunia Allah, sungguh-
pun barang kali dia tidak bisa mengumpulkan kekayaan yang sangat besar. Sepanjang
tidak ada kedzaliman, penipuan, kompetisi tidak sehat, transaksi yang melibatkan
riba, tiap orang islam dianjurkan untuk melakukan perdagangan dan bisnis. Maka
perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai sistem jual beli yang senafas dengan
kaidah-kaidah Islam.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data field research melalui wawancara dan observasi terhadap
masyarakat setempat, yang berlokasi di Kelurahan Sinyoyoi, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan Praktik jual
beli Tanah yang terjadi di Kabupaten Mamuju Kecamatan Kalukku Kabupaten
Mamuju. Dalam pelaksanaannya yang berjalan selama ini terdapat beberapa masalah
pada realitanya yang tidak sesuai dengan akad maupun rukun jual beli itu sendiri
yaitu : Pembangunan Bandara Tanpa padang Sulawesi barat , praktik jual beli yang
dimana saat melakukan akad, salah satu pihak dalam hal ini selaku pembeli
(pemerintah) tidak memenuhi syarat dan ketentuan yang telah disepakati pada saat
berlangsungnya akad, kedua bela pihak ini telah sepakat bahwa pembayaran akan
dilakukan sebulan setelah adanya akad, akan tetapi pihak lain (penjual/ masyarakat)
belum juga menerima bayaran seperti yang disepakati. Dalam transaksi ini sama
sekali tidak ada bukti pembayaran berupa kuitansi atau nota karna jual beli ini
berlangsung hanya dengan saling percaya.

Key word: jual beli tanah

xiii



DAFTAR GAMBAR

No Nama Gambar Halaman
1. Kerangka Pikir 31
2. Sketsa Bandara Tampa Padang 41

Xiv




DAFTAR LAMPIRAN

NO
NAMA LAMPIRAN

LAMPIRAN
Lampiran 1 Surat permohonan izin penelitian
Lampiran 2 Surat izin meneliti
Lampiran 3 Surat keterangan telah melakukan penelitian
Lampiran 4 Bukti wawancara
Lampiran 5 Pedoman wawancara
Lampiran 6 Dokumentasi

Lampiran 7

Biografi penulis

XV




BAB I
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH
Aspek perekonomian merupakan suatu hal yang sangat penting yang tidak bisa
dipisahkan oleh masyarakat dalam menjalani kehidupan ini. Hampir setiap hari
manusia disibukkan dengan kegiatan perekonomian yaitu jual beli, dimana dengan
adanya transaksi jual beli ini manusia bisa saling memenuhi kebutuhannya.

Perdagangan dalam semua bentuknya, harus bersih dan jujur. Apabila
seseorang melaksanakan perdagangan sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an dan sunnah
maka orang itu akan melihat karunia Allah, sungguh-pun barang kali dia tidak bisa
mengumpulkan kekayaan yang sangat besar. Sepanjang tidak ada kedzaliman,
penipuan, kompetisi tidak sehat, transaksi yang melibatkan riba, tiap orang islam
dianjurkan untuk melakukan perdagangan dan bisnis.

Orang yang terjun dalam dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang
dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid). Ini dimaksudkan agar
muamalah berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya jauh dari segala sikap yang
tidak dibenarkan.* Maka dari itu setiap orang yang bekerja untuk mencari penghasilan
wajib mengetahui ilmunya agar muamalahnya menjadi benar dan transaksi-
transaksinya jauh dari kerusakan.

Paradigma Islam, telah diatur hubungan pelaku usaha dalam memperoleh
keuntungan dalam usaha bisnis mereka agar keuntungan yang diperoleh wajar dan
tidak merugikan orang lain. Allah SWT berfirman d alam Q.S. An-Nisa/4: 29 yang

berbunyi:

lSayyid Sabiq, Fikih Sunnah 12 alih bahasa Kamaluddin A. Marzuki,dkk, Fikih Sunnah 12 (cet
111 Bandung: Al-Ma’arifa 1996), h. 46.
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Terjemahan : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”.2

Ayat di atas telah menjelaskan bahwa Allah membolehkan perniagaan untuk
ummat manusia dengan jalan suka sama suka sehingga kita dilarang merampas harta
sesama dengan jalan yang tidak baik, begitu cinta Allah SWT kepada hambanya yang
telah memberikan jalan yang mudah dan halal buat kita semua dengan diberikannya
jalan jual beli (perniagaan) demi mencapai kehidupan yang lebih baik. Manusia
dianjurkan untuk selalu berusaha dalam hidupnya demi memenuhi kebutuhannya dan
kebutuhan keluarganya sehingga mereka tidak susah dalam menjalani kehidupan ini,
tentunya dengan jalan yang baik yaitu jalan yang diridhoi oleh Allah SWT seperti
yang dijelaskan pada ayat di atas.?

Muamalah pada dasarnya berisikan pada akhlak semata dan hukum, misalnya
jual beli tanah. Jual beli tanah menurut hukum adat yaitu perbuatan hukum
penyerahan tanah untuk selama-lamanya dengan penjual menerima pembayaran
sejumlah uang, yaitu harga pembelian. Dalam masyarakat hukum adat jual beli tanah
dilaksanakan secara terang dan tunai. Terang berarti perbuatan hukum jual beli
tersebut benar dilakukan didepan kepala Adat atau kelapa Desa atau didepan pejabat

pembuat akta yang berwenang. Tunai berarti adanya dua perbuatan yang

’Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Juz: 5, 108.
*Ahmad Abdul Madjid, Masail Fighiyyah (Pasuruhan: Garoeda, 1991), h. 116.



dilaksanakan secara bersama, yaitu pemindahan hak atas tanah yang menjadi objek
jual beli dari penjual dan pembeli, pembayaran harga dari pembeli kepada penjual
terjadi secara serentak dan secara bersama.

Sistem jual beli tanah yang terjadi di Kab. Mamuju Sulawesi Barat yang
dilakukan oleh pihak Pemerintah dan masyarakat setempat hingga saat ini menjadi
masalah karena, di dalam transaksi pihak pemerintah berjanji akan melunasi semua
tanah milik warga pada sebulan kemudian setelah transaksi. Namun, kenyataannya
hingga saat ini kurang lebih dari 22 kepala rumah tangga dengan luas lahan mencapai
40 hektar, belum mendapatkan bayaran yang dijanjikan oleh pemerintah.

Berdasarkan latar belakang pemikiran dan pengamatan awal penulis, maka
penulis tertarik meneliti praktek jual beli yang di praktekkan pada masyarakat
Mamuju Sulawesi Barat dengan mengangkat permasalahan sebagai berikut: adanya
beberapa rukun dan syarat jual beli yang tidak di praktekkan pada transaksi jual beli
tanah yang dilakukan oleh masyarakat Mamuju khususnya pada jual beli tanah dalam
pembangunan Bandara Tanpa Padang Sul-Bar. Untuk menghindari adanya unsur-
unsur penipuan atau kerugian baik dari pihak pembeli maupun penjual.

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Bagaimana Praktek Sistem Jual Beli Tanah Lokasi Pembangunan Bandara

Tanpa Padang di Kab. Mamuju ?

1.2.2. Bagaimana Konsep Ekonomi Islam Terhadap Praktek Sistem Jual Beli Tanah

Lokasi Pembangunan Bandara Tanpa Padang di Kab. Mamuju ?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Untuk mengetahui Praktek apa yang digunakan dalam transaksi jual beli

Lokasi pembagunan bandara ini.



1.3.2. Untuk mengetahui bagai mana Konsep Ekonomi Islam memandang transaksi
ini.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Sebagai bahan informasi atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan
melakukan penelitian yang lebuh mendalam.

1.4.2. Sebagai upaya untuk memberikan saran dan masukan kepada masyarakat
mengenai sistem jual beli dalam pembagunan bandara tampa padang.

1.4.3. Sebagai pelengkap khasanah keilmuan bagi para pembaca pada umumnya dan

khususnya pada masyarakat Mamuju Kec. Kalukku



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu

Terkait dengan pembahasan mengenai jual beli, telah ada beberapa peneliti yang
membahas mengenai jual beli meski kesemuanya itu memiliki perbedaan spesifikasi
objek kajian. Beberapa diantaranya yaitu: skripsi tahun 2011 atas nama Rice yang
berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Yang Dilakukan Oleh
Passambu Sayur Di Pasar Lakessi Kota Parepare.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) salah satu bentuk jual beli yang
dilakukan dalam transaksi jual beli harus sesuai dengan syariat islam dalam hal
peningkatan perkembangan ekonomi di Kota Parepare pada saat ini, dalam hukum
islam propesi sebagai passambu sayur atau penghubung itu boleh-boleh saja,akan
tetapi sistem yang dilakukan oleh passambu sayur yang tidak sesuai dengan syariat
islam, 2) hukum prantara atau passambu menurut tinjauan islam adalah termasuk
akad ijarah, yaitu suatu perjanjian pemanfaatan suatu barang atau jasa, misalnya
rumah atau suatu pekerjaan seperti pelayanan, jasa pengacara, konsultan dan
sebagainyadengan imbalan. Passambu harus bersikap jujur, ikhalas, terbuka, tidak
melakukan penipuan dan busnis yang haram.*

Skripsi tahun2010 atas nama Hardiansyah yang berjudul Transaksi Jual Beli

Pakaian Di Pasar Senggol Parepare.

4Rice, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Yang Dilakukan Oleh Passambu
Sayur Di Pasar Lakessi Kota Parepare, Skiripsi STAIN Parepare 2011.



Hasil ini menunjukkan bahwa, objek atau barang yang di perjual belikan jika ada
yang cacat atau tidak sesuai dengan keingunan pembeli maka bisa di tukar dengan
barang yang lain. Selain itu pakaian yang dijual dengan dua harga itu sah-sah saja
karena tidak ada dalil yang secara jelas melarangnya. Terkait dengan penyerahan
barang yang dialakukan setelah dilakukannya ijab kabul dan kesepakatan. Dan alat
bukti transaksi tidak di berikan kecuali pembeli meminta. Sejalan dengan hal tersebut
maka secara umum transaksi jual beli pakaian, jadi di pasar Senggol Parepare sesuai
dengan hukum islam.

Peneliti di atas hanya meneliti tentang jual beli passambu sayur di pasar lakessi
kota Parepare dan peneliti kedua hanya meneliti mengenai transaksi jual beli pakaian
di pasar senggol Kota Perepare. Dan disini saya penulis akan meneliti mengenai Jual
Beli Tanah dalam Pembengunan Bandara Tanpa Padang Kab. Mamuju.

2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Jual Beli
Jual beli dalam istilah figh disebut dengan al-ba’i (&) yang berarti menjual,
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal alba’i (&') dalam
bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-syira
(beli). Dengan demikian, kata al-ba i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.°
Jual beli secara terminologi, terdapat beberapa defenisi jual beli yang
dikemukakan para ulama figh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing

defenisi sama. Sayyid Sabiq mendefenisikan jual beli ialah “pertukaran harta dengan

®Hardiansyah, Transaksi Jual Beli Pakaian Di Pasar Senggol Parepare, Skripsi STAIN
Parepare 2010.
®Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 111.



harta atas dasar saling merelakan atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan”.

Defenisi di atas terdapat kata “harta”, “milik”, “dengan ganti”, dan “dapat
dibenarkan” (al-ma dzun fih). Yang dimaksud dengan harta dalam defenisi di atas
yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat. Maka yang dikecualikan yang bukan
milik dan tidak bermanfaat; yang dimaksud “milik”, agar dapat dibedakan dengan
yang bukan milik; yang dimaksud dengan “ganti” agar dapat dibedakan dengan
hibah (pemberian); sedangkan yang dimaksud “dapat dibenarkan” (al-ma dzun fih)
agar dapat dibedakan dengan jual beli yang terlarang.’

Perkataan jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”.
Sebenarnya kata “jual” dan “beli” mempunyai arti yang satu sama lainya bertolak
belakang. Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan beli
dalah adanya perbuatan membeli.

Dengan demikian, perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan
dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lainnya membeli. Dalam hal
ini terjadilah peristiwa hukum jual beli yang terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli
terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakukan pertukaran.

Menurut pengertian syariat, yang dimaksud dengan jual beli adalah
pertukarang harta atas dasar saling rela. Atau memindahkan milik dengan ganti yang
dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah).

Dari definisi yang dipaparkan diatas,dapatlah disimpulkan bahwa jual beli

dapat terjadi dengan cara, pertukarang harta antara dua pihak atas dasar saling rela

"Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah (Cet I; Jakarta: Amzah, 2010 ), h. 23.



dan memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan, yaitu berupa alat tukar
yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.®

Menurut hukum adat, pengertian jual beli adalah perbuatan tukar-menukar
dengan pembayaran dimana penjual berkewajiban menyerahkan barang yang
dijualnya dan pihak pembeli berkewajiban menyerahkan uang dan menerima barang

dari penjual.’

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. Fatir ayat / 35: 29.
PR PSR offf/:/ﬂﬁia}:i/ g% . . s, . Feog
o 0855 Lo 52l5 35Lall 15015 bl oS o5k cpdll o
S }: 4:///" — 2 7/://, //:
D055 J 8% Doz nasdles
Terjemahan : “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami

anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan teranq-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.” 0

Menurut istilah yang dimaksud jual beli adalah sebagai berikut :
1. Menukar barang dengan barang atau uang dengan uang dengan jalan melepaskan
hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.
2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan aturan
syara’.
3. Saling tukar harta, saling menerima, dapat di kelola (tasharruf) dengan ijab dan

gabul, dengan cara yang sesuai dengan syara’.

®Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta Timur,Sinar
Grafika, cet 1 2012) h. 38

°Sunaryo dan Muhammad Yunus, Hukum Perhutangan Adat (Surakarta, UNS, 1991), h.30.

YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Bandung;Penerbit J-ART,
2004 ), h. 437.



4. Tukar menukar benda dengan benda yang lain dengan cara yang khusus
(dibolehkan).
5. Penukaran benda dengan benda yang lain dengan jalan saling merelakan atau
memindahkan hak milik dengan pengganti yang dibolehkan.
6. Akad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka jadilah
penukaran hak milik secara tetap.™
Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam
mendefinisikannya, diantaranya menurut ulama Mazhab Hanafi, pengertian jual beli
dibagi menjadi dua bagian : pertama, saling menukar harta dengan harta melalui cara
tertentu; kedua, tukar menukar sesuatu yang diingingkan dengan sepadan melalui cara
tertentu yang bermamfaat. Sedangkan menurut ulama Mazhab Maliki, Syafi’i dan
Hambali, jual beli adalah saling tukar menukar dengan harta dalam bentuk
pemindahan milik dan kepemilikan. Dalam hal ini mereka melakukan penekanan
pada kata “milik” dan “pemilikan” karena ada juga tukar menukar harta tersebut yang
sifatnya bukan pemilikan, seperti sewa-menyewa (ijarah).*?

Menurut Imam Nawawi dalam Al-Magjmu’: Jual beli adalah ““ pertukaran harta
dengan harta untuk kepemilikan.” Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al-mugni : Jual
beli adalah “ pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik.”
Pengertian lainnya jual beli ialah persetujuan saling mengikat antara penjual
(yakni pihak yang menyerahkan/menjual barang) dan pembeli (sebagai

pihak yang membayar/membeli barang yang dijual).Pada masa Rasullallah

“Hendi Suhendi, Figh Muamalah ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 68.
2Abdul Aziz Dahlan, “Jual Beli” dalam Ensiklopedia Hukum Islam (Cet. |; Jakarta: PT
Ichtiar Baru VVan Hoeve, 2003).



SAW harga barang itu dibayar dengan mata uang yang terbuat dari emas (dinar)
dan mata uang yang terbuat dari perak(dirham).?

Berdasarkan dari defenisi tersebut dapat dipahami bahwa inti dari jual beli
adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai
secara sukarela diantara dua belah pihak ( penjual dan pembeli), pihak yang satu
memberi benda yakni pihak menjual dan yang lain menerimanya yakni pembeli,
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara’ dan sesuai
dengan kesepakatan.

Ada pun Jual beli menurut beberapa Mashab, antara lain :

Ulama Hanafiyah “Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan
melalui cara tertentu yang bermanfaat”. Dalam definisi ini terkandung pengertian
bahwa cara yang khusus yang dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ijab
(ungkapan membeli dari pembeli) dan gabil (pernyataan menjual dari penjual), atau
juga boleh melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli.
Selain itu, harta yang diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia. Sehingga
bangkai, minuman keras, dan darah, tidak termasuk sesuatu yang boleh
diperjualbelikan, karena benda-benda itu tidak bermanfaat bagi muslim. Apabila
jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah jual
belinya tidak sah.

Definisi lain dikemukakan ulama Hanabilah, jual beli adalah: “Saling
menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan”. Dalam

hal ini mereka melakukan penekanan kepada kata “milik dan pemilikan”, karena ada

13http://huku mjualbelidalamislam.blogspot.co.id/2013/05/pengertian-dan-dasar-hukum-jual-
beli.html
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juga tukar-menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa-menyewa
(ljarah).*

Menurut Mazhab Maliki, jual beli atau bai’ menurut istilah ada dua
pengertian, yakni: Pengertian untuk seluruh satuannya bai’ (jual beli), yang
mencakup akad sharaf, salam dan lain sebagainya, dan Pengertian untuk satu satuan
dari beberapa satuan yaitu sesuatu yang dipahamkan dari lafal bai’ secara mutlak
menurut uruf (adat kebiasaan).

Mazhab Syafi’i Ulama mazhab Syafi’i mendefinisikan bahwa jual beli
menurut syara’ ialah akad penukaran harta dengan harta dengan cara tertentu. Dari
beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli ialah suatu perjanjian
tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara
kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan satunya melepas

bendanya.’

2.2.2 Dasar Induk Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah, dan
ijma’ para ulama.'®

Adapun dasar hukum Al-Qur’an antara lain:

2.2.2.1 Al-Qur’an

2.2.2.1.1 Q.S Al-Bagarah ayat /2: 275.
P

° /N’J g /,/"’}ﬁiﬂ /E/
“Enang Hidayat. Figih jual beli (Cet 1; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) , h. 38
Bhttp://digilib.uinsby.ac.id/10634/3/BAB%2011.pdf

16Abu Bakar Jabir, Pola Hidup Muslim Minhajul Muslim Mu amalah (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1991 ), h.39.
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Terjemahan : “Padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.”

2.2.2.1.2 Q.S An-Nisa ayat /4: 29.

‘_‘L/E;j‘c./: g_éﬁwyiv%_‘;:a‘ ‘}lé=l.) Y ]}M‘; \_)-’-&“ Lé.ﬁ.}
. o T2

N viﬂ‘u"‘f o b—‘ \_)ﬁ)

Terjemehan : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”.18

Allah Ta’ala melarang hamba-hambanya-Nya yang beriman memakan harta
mereka secara batil, yakni melalui aneka jenis usaha yang tidak disyariatkan seperti
riba dan judi serta beberapa jenis tipu muslihat yang sejalan dengan cara itu,
meskipun sudah jelas pelarangannya dalam hukum syara’, seperti yang di yang
dijelaskan Allah bahwa orang yang melakukan muslihat dimaksudkan untuk
mendapatkan riba. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas ihwal seseorang yang
membeli pakaian dari orang lain. Penjual berkata, “Jika kamu suka, ambillah. Jika
kamu tidak suka, kembalikanlah disertai satu dirham.” Ibnu Abbas berkata, “itulah
praktek yang karenanya Allah berfirman,” Hai orang-orang yang beriman, jaganlah
kamu memakan harta sesama kamu dengan jalan yang batil.” “ sehubungan dengan

ayat itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata,

“ayat itu muhkam. Ia tidak di naskan dan menashkan hingga hari kiamat. “ Allah

YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung;Penerrbit J-ART,2004), h.47.
¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung;Penerbit J-ART, 2004), h.83.
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Ta’ala berfirman, “kecuali dengan perdagangansecara suka sama suka di antara
kamu.” Maksudnya jaganlah kamu melakukan praktik-praktik yang di haramkan
dalam memperoleh harta kekayaan, namun harus melalui perdagangan yang
disyariatkan dan berdasarkan kerelaan antara penjual dan pembeli. Kerjakanlah
perdagangan yang demikian dan jadikanlah sebagai sarana memperoleh harta
kekayaan.

Mujahid menafsirkan penggalang ini dengan : jual-beli atau pemberian yang
dilakukan oleh seseorang kepada yang lain. lbnu jabir meriwayatkan dari Maemun
bin Mahran, dia berkata bahwa Rasulullah SAW, bersabda (690), “jual-beli harus
dilakukan secara suka sama suka; khiyar dilakukan setelah akad. Seseorang muslim
tidak boleh menipu muslim yang lain.” Puncak dari sikap suka sama suka ialah
penetapan khiyar majelis, sebagai mana ditegaskan dalam shahihain bahwa

Rasulullah SAW. Bersabda :

Artinya : “ Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan
kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Shalih Abu AL Khalil dari
‘Abdullah bin Al Harits yang dinisbatkannya kepada Hakim bin Hizam
radliallahu ‘anhu berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar
(pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama
keduanya belum berpisah”, Atau sabda Beliau: "hingga keduanya
berpisah”.(HR.Bukhari)

13



Pandangan ini di pegang oleh Ahmad, Syafi’i, para pengikut keduanya, dan
jumhur ulama salaf dan khalaf. Dari situ disyariatkan khiyar syarat, setelah akad,
hingga tiga hari guna mengetahui kondisi barang yang di perjual belikan, atau hingga
satu tahun jika keduanya berada di satu kampung, hingga waktu tertentu. Pendapat ini
di kenal berasal dari Malik rahimahullah.™

Disebutkan oleh Allah tentang jual-beli bukan pada satu tempat dari kitab-
Nya, yang menunjukkan atas bolehnya berjual beli itu. Maka mungkin di halalkan
Allah Azza wa Jalla berjual-beli itu dengan dua makna.

Salah satu dari dua makna, bahwa di halalkannya setiap berjual beli, yang
berjual beli di atara dua orang, yang boleh berurusan, pada yang diperjual belikannya,
dengan suka rela daripada keduanya. Dan inilah yang lebih nyata maknanya.

Makna yang kedua bahwa Allah Azza wa Jalla menghalalkan jula beli, apa
bila ada dari yang tidak dilarang oleh rasulullah SAW, yang menjelaskan dari Allah
Azza wa Jalla akan makna yang dikehendaki-Nya. Maka adalah ini jumlaha yang di
tetapkan oleh Allah akan fardluNya dengan kitabNya. la menjelaskan bagai mana
hukum itu dengan lisan Nabinya. Atau dari umum yang dikehendakinya akan khusus.
Maka Rasulullah SAW menjelaskan apa yang dimaksudnya penghalalannya dan
pengharamannya . atau yang masuk dalam keduanya. Atau dari umum yang
diperbolehkannya, selain yang dinamakan lisan Nabinya SAW dari padanya dan apa
yang pada makannya.

Asal berjual beli itu semua diperbolehkan (mubah), apabila dengan ridha dua
orang yang berjual beli, yang boleh berurusan pada yang diperjual-belikan. Selain

yang di lanrang Rasulullah SAW dari padanya. Dan apa yang ada pada makna yang

¥Muhammad Nasir Ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir jilid 1
(Jakarta: Maktabah Ma’arif,Riyadh,1999) h. 692
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dilarang oleh Rasulullah SAW diharamkan dengan keizinannya, yang masuk dari
makna yang dialarnagkannya dari padanya. Apa yang berbeda dengan demikian,
maka kami memperbolehkannya, dengan yang kami terangkan dari pada pembolehan

jual beli dalam Kitab Allah Ta’ala.?
2.2.2.2 As-Sunnah

2.2.2.2.1 Hadis Hisyam bin’Ammar

J““” ”’&wv\%ﬁ\oﬁw G s o A
>o.)uu\§‘uﬁwb\\....¢5&) w'{\""°3\3j/39{152&\

Muwj@ﬁ MJ\» ou\\ o\}.a: MZL;@:};{J\&Z’MB
Artinya:

“Mewartakan kepada kami Hisyam bin’Ammar; mewartakan kepada kami
Isma’il bin ‘Ayyasy, dari Bajir bin Sa’ad dari Khalid bin Ma’dan, dari Al-
Migdam bin Ma’dikariba Az Zubaidiy, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda:
Tidak ada hasil usaha yang didapat oleh seseorang hamba yang lebih baik dari
hasil kerja tangannya sendiri. Dan apa yang dinafkahkan seseorang untuk
dirinya, istrinya, anaknya dan pembantunya, maka nafkahnya adalah sedekah.*

2.2.2.2.2 Hadis Rifa’ah bin Rafi’;

S g e A Lo 0 51 s N o5l B, (g
Qjﬂ/tu{j"wdayjdf‘&\ﬁgué\uwﬁ\

2A-Imam-Asy-Syafi’i.R.A, AI-FUMM Kitab Induk Jilid 4 (Kuala Lumpur: Victory Agencie
cet 11989) h. 1.

Z'Abu Abdillah Muhammad Bin Majzid Al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah (Beirut, Libanon:
Darul Fikr, 1995), h. 673.
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Artinya:
“Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. Ia berkata, bahwa Nabi SAW pernah ditanya: Usaha
apakah yang paling baik? Nabi menjawab: usaha seseorang dengan tangannya

sendiri dan setiap jual beli yang mabrur. (diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan
dishahihkan oleh al-Hakim)”.?

Kandungan ayat-ayat dan hadits-hadits yang dikemukakan di atassebagai
dasar jual beli, para ulama fikih mengambil suatu kesimpulan, bahwa jual beli itu
hukumnya mubah (boleh). Namun, menurut Imam asy-Syatibi (ahli fikih Mazhab
Imam Maliki), hukumnya bisa berubah menjadi wajib dalam situasi tertentu. Sebagai
contoh dikemukakannya, bila suatu waktu terjadi praktek ihtikar yaitu penimbunan
barang, sehingga persediaan (stok) hilang dari pasar dan harga melonjak naik.
Apabila terjadi praktek semacam itu, maka pemerintah boleh memaksa para pedagang
menjual barang-barang sesuai dengan harga pasar sebelum terjadi pepelonjakan harga
barang itu. Para pedagang wajib memenuhi ketentuan pemerintah di dalam
menentukan harga di pasaran.?®

Menurut Sulaiman Rasyid, dalam bukunya Figh Islam, menyebutkan bahwa
hukum-hukum yang berkaitan dengan jual beli yaitu; pertama, mubah (boleh), ialah
asal hukum jual beli; kedua, wajib seperti wali menjual harta anak yatim apabila
terpaksa Qadhi menjual harta Muflis (orang yang lebih banyak hutangnya daripada

hartanya); ketiga, haram, sebagaimana jual beli yang terlarang menurut nash;

2|pnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al-Bukhari, Jilid 12 ( Jakarta: Pustaka
Azzam,2010), h. 2.
M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Cet.2; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), h.117.
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keempat, Sunat, seperti jual beli kepada sahabat dan kepada orang yang sangat
berhajat kepada barang itu.?*
2.2.2.3 ljmak

Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya jual beli,
karena hal ini sangat dibutuhkan oleh para manusia pada umumnya. Dalam kenyataan
kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa
yang dibutuhkannya kadang-kadang berada ditangan orang lain. Dengan jual beli,
maka manusia saling tolong-menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi akan berjalan dengan positif karena apa
yang mereka lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak.?
2.2.3 Rukun dan Syarat Jual Beli
2.2.3.1 Rukun Jual Beli

Jual beli adalah merupakan suatu akad, dan dipandang sah apabila telah
memenuhi rukun dan syarat jual beli.
2.2.3.1.1. Menurut Mazhab Hanafi rukun jual beli hanya ijab dan gabul

Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan
antara kedua belah pihak untuk berjual beli. Namun, karena unsur Kkerelaan
berhubungan dengan hati yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan indikator (
Qarinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak. Dapat dalam
bentuk perkataan (ijab dan gabul) atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi

( penyerahan barang dan penerimaan uang).?

*sylaiman Rasyid, Figh Islam (Cet 27; Bandung: Sinar Baru, Algen Sindp 1994 ), h. 278.

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Cet I; Jakarta: Amzah, 2010), h.179.

%M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Cet.2; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), h.118.
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Menurut fugaha Hanafiyah terdapat empat macam syarat yang harus
terpenuhi dalam jual beli: syarat in’agad, syarat shihhah, syarat nafadz dan syarat
lufudz.

Syarat in’aqad terdiri dari:

1. Yang berkenaan dengan A’qid: harus cakap bertindak hukum.

2. Yang berkenaan dengan akadnya sendiri: adanya persesuaian antara ijab dan
kabul, dan berlangsung dalam majelis akad.

3. Yang berkenaan dengan objek jual beli: barangnya ada, berupa mal mutagawwim,
milik sendiri, dan dapat diserah terimahkan ketika akad.

Menurut mazhab Syafi’i rukun jual beli terbagi atas 3 yaitu,

1. Aqid (penjual dan pembeli)

Syaratnya harus ithlag al-tasharruf (memiliki kebebasan pembelanjaan), tidak
ada paksaan, muslim (jika semisal barang yang dijual mushaf) bukan musuh (jika
barang yang dijual alat perang).

2. Ma’qud ‘alaih (barang yang dijual dan alat pembelian)

Syaratnya harus suci, bermanfaat (menurut kreteria syariat), dapat di serah
terimahkan, dalam kekuasaan pelaku akad, dan terindetifikasi oleh penjual akad.
3. Shighat (ijab dan gabul)

Syaratnya tidak diselingi oleh pembicaraan lain, tidak terdian ditangah-
tengah waktu lama, terdapat kesesuaian antara pernyataan ijab dan kabulnya, tidak
digantungkan kepada sesuatu yang lain, dan tidak ada batasan masa.?’

Mazhab Maliki rukun jual beli terbagi atas tiga yaitu :
1. Shighat

"Gufran A. Mas’adi, Figih Muamalah Kontekstual (Cet 1 Semarang: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), h. 121.
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Harus menrupakan sesuatu yang menunjukkan ridha (saling setuju) dari pihak
aqid, baik berupa perkataan atau isyarat dan tulusan. Mazhab Maliki
memperbolehkan jual beli dengan cara mu’athah.

2. Agid

Syarat harus tamyiz (sudah dapat memahami pertanyaan dan mampu
menjewabnya). Dalam madzhab ini aqgid tidak di syaratkan muslim walaupun
barang yang dijual berupa mushaf.

3. Ma’qud ‘alaih
Syaratnya harus suci, dapat diserah terimahkan, teridentifikasi, tidak terlarang

penjualannya, dan dapat diambil manfaatnya.”®

Mazhab Hambali rukun jual beli terbagi atas tiga yaitu :
1. Aqid
Syarat harus memiliki kepatutan melakukan tasharruf, yaitu harus sempurna
akalnya, baligh, mendapat izin, kehendak sendiri, dan tidak sedang tercegah
tasharrufnya.
2. Ma’qud ‘alaih
Syaratnya memiliki manfaat menurut syari’at, boleh dijual oleh pihak aqid,
dimakluki oleh kedua belah pihak yang melakukan akad yang bisa di serah
terimahkan, dan disamping semua itu harus tidak bersama dengan sesuatu yang
menghalanginya, yaitu halangan syara’.
3. Ma’qud bih (Shighat)
Syaratnya memiliki manfaat menurut syari’at, boleh dijual oleh pihak aqid,

dimaklumi bagi kedua belah pihak yang melakukan akad dan boleh diserah

*®Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Cet 1; Jakarta: PT RAJA Grafindo Persada, 2002), h. 85
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terimahkan, dan disamping semua itu harus tidak bersamaan dengan sesuatu yang
tidak menhalanginya, yaitu larangan syara’.29
Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat: pertama, penjual, ia harus
memiliki barang yang dijualnya atau mendapat izin untuk menjualnya dan akal sehat;
kedua, pembeli, ia disyaratkan diperbolehkan bertindak dalam arti ia bukan yang
tidak waras (gila); ketiga, Shighat, ungkapan ijab dan gabul yang menunjukkan
kesepakatan kedua belah pihak yang melakukan akad dan kesepakatan tersebut;
keempat, Ma’qud ‘alaih ( objek akad), merupakan hal yang diperbolehkan untuk
dijual, bersih, bisa diserahkan kepada pembeli dan bisa diketahui pembeli meskipun
hanya dengan ciri-cirinya.®
2.2.3.2 Syarat-Syarat Jual Beli
Jual beli harus terpenuhi beberapa syarat agar menjadi sah. Di antara syarat-
syarat ini ada yang berkaitan dengan orang yang melakukan akad dan orang yang
melakukan akad dan ada yang berkaitan dengan barang yang diakadkan, yaitu harta
yang ingin di pindahkan dari salah satu pihak kepada pihak lain, baik penukarang
maupun barang yang di jual.
2.2.3.2.1 Syarat-syarat orang yang melakukan akad
Ulama fikih sepakat, bahwa orang yang melakukan akad jual beli harus
memenuhi syarat:
2.2.3.2.1.1.Berakal. Dengan demikian, jual beli yang dilakukan anak kecil yang
belum berakal hukumnya tidak sah. Anak kecil yang sudah mumayyis

(menjelang baligh), apabila akad yang dilakukannya membawa

**http://muzidl.blogspot.co.id/2015/12/rukun-dan-syarat-jual-beli-menurut-4.html?=1.
%Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim, terj. Fadhli Bahri,Lc. (Jakarta Timur: Darul
Falah,2000), h. 492.
*sayyid Sabiq, Fighus Sunnah (Cet IV; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 35.
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keuntungan baginya, seperti menerima hibah, wasiat, dan sedekah maka
akadnya sah menurut Mazhab Hanafi. Sebaliknya apabila akad itu
membawa kerugian bagi dirinya, seperti meminjamkan harta kepada orang
lain, mewakafkan atau menghibahkannya tidak dibenarkan menurut
hukum.

2.2.3.2.1.2.orang yang melakukan akad itu, adalah orang yang berbeda. Maksudnya,

seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli dan penjual dalam waktu
yang bersamaan.

2.2.3.2.1.3.Syarat yang terkait dengan ijab dan gabul.

Ulama fikih sepakat menyatakan, bahwa urusan utama dalam jual beli adalah
kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan ini dapat dilihat pada saat akad berlangsung.
ljab kabul harus diungkapkan secara jelas dalam transaksi yang bersifat mengikat
kedua belah pihak, seperti akad jual beli dan sewa-menyewa.

Apabila ijab dan kabul telah diucapkan dalam akad jual beli, maka pemilikan
barang dan uang telah berpindah tangan.

Ulama fikih menyatakan bahwa syarat ijab dan kabul itu adalah sebagai
berikut:

1. Orang yang mengucapkannya telah akil baligh dan berakal (Jumhur Ulama) atau
telah berakal (Ulama Mazhab Hanafi), sesuai dengan perbedaan mereka dalam
menentukan syarat-syarat seperti telah dikemukakan di atas.

2. Kabul sesuai dengan ijab. Contohnya: “Saya jual sepeda ini dengan harga sepuluh

ribu”, lalu pembeli menjawab: “Saya beli dengan harga sepuluh ribu”.
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3. ljab dan kabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua belah pihak yang

4.

melakukan akad jual beli hadir dan membicarakan masalah yang sama.*

Syarat objek yang diperjualbelikan

Dalam kompilasi hukum ekonomi syariah ada beberapa syarat yang harus

terpenuhi diantaranya:

1.

A L T o R

9.

Barang yang dijualbelikan harus sudah ada.

Barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan .

Barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki nilai.

Barang yang dijualbelikan harus halal.

Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli.

Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui.

Penunjukkan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang dijualbelikan
apabila barang itu ada di tempat jual beli.

Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak
memerlukan penjelasan yang lebih lanjut.

Barang yang dijualbelikan harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.

2.2.3.2.2. Syarat-syarat barang yang diakadkan

Pada barang yang diakadkan, disyaratkan enam hal :
Kesucian barang
Barang yang di transaksikan harus suci. Dalilnya adalah hadits jabir bahwa dia

mendengar Rasulullah saw. Bersabda:

%M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Cet.2; Jakarta: PT RajaGrafindo

Persada, 2004), h.120.
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Artinya:  “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan
kepada kami Laits dari Yazid bin Abu Habib dari 'Atha bin Abu Rabah
dari Jabir bin Abdullah, bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu
‘alaihi  wasallam  bersabda ketika penaklukan kota Makkah:

"Sesnungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah melarang jual beli khamer,
bangkai, daging babi serta jual beli arca.” (MUSLIM - 2960)

2. Kemanfaatan barang

3. Kepemilikan orang yang berakad atas barang

4. Kemampuan untuk meneyrahkan barang
2.2.4. Bentuk-Bentuk Jual Beli yang Dilarang

Jual beli yang dilarang terbagi dua: pertama, jual beli yang dilarang dan

hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya.
Kedua, jual beli hukumnya sah tetapi dilarang, yaitu jual beli yang memenuhi syarat
dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor yang menghalangi kebolehan proses jual
beli.

Jual beli yang terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukunnya. Bentuk jual
beli yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut :
1. jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh diperjual belikan.

Barang yang najis atau haram dimakan maka haram pula untuk diperjual belikan

seperti babi, berhala, bangkai, dan kahamar (minuman yang memabukkan).

Rasulullah saw, bersabda :
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah mencerltakan
kepada kami Laits dari Yazid bin Abu Habib dari 'Atha bin Abu Rabah dari
Jabir bin Abdullah, bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda ketika penaklukan kota Makkah: "Sesnungguhnya

Allah dan Rasul-Nya telah melarang jual beli khamer, bangkai, daging babi
serta jual beli arca.” (HR Muslim)

2. jual beli yang belum jelas, sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar untuk
diperjual belikan, karena dapat merugikan salah satu pihak, baik penjual maupun
pembeli. Yang dimaksud samar-samar adalah tidak jelas, baik barangnya,
harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidak jelasan yang lainya.
Jual beli yang dilarang karena samar-samar antara lain :

a. jual beli buah-buahan yang tidak tampak hasilnya, menjual putik mangga
untuk dipetik setelah tua atau masak nanti. Termasuk dalam kelompok ini

adalah Iarangan menjual pohonan secara tahunan. Sabda Nabi saw
-0 % E /f.ﬂ _
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Artinya :
“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melarang jual beli buah-buahan hingga
sampai buah itu telah nampak jadinya. Beliau melarang untuk penjual dan
pembeli. (HR Bukhari)
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b. Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya, menjual ikan di kolam atau
dilaut, menjual ubu yang masih ditanam, menjual anak ternak yang masih

dalam kandunganinduknya. Berdasarkan sabda Nabi saw
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Artinya :

3.

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh
keduanya berkata; Telah mengabarkan kepada kami Al Laits. Dan diriwayatkan
dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah
menceritakan kepada kami Al Laits dari Nafi' dari Abdullah dari Rasulullah
shallallahu "alaihi wasallam bahwa beliau melarang jual beli janin (binatang) yang
masih dalam kandungan”. (MUSLIM - 2784)

Jual beli bersyarat

Jual beli yang ijab kabulnya di kaitkan dengan syarat-syarat tertentu yang tidak
ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-unsur merugikan dilarang oleh
agama. Contoh jual beli bersyarat yang dialarang, misalnya ketika terjadi ijab
kabul si pembeli berkata : “Baik, mobilmu akan kubeli sekian dengan syarat anak
gadismu harus menjadi istriku “. Atau sebaliknya si penjual berkata : “ Ya, saya
jual mobil ini kepadamu sekian asal anak gadismu menjadi istriku.

Jual beli yang menimbulkan kemudaratan

Segala sesuatu yang menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, bahkan
kemusyrikan dilarang untuk diperjual belikan, seperti jual beli patung, salib, dan
buku-buku bacaan porno. Memperjual belikan barang-barang ini dapat

menimbulkan perbuatan-perbuatan maksiat.hikmahnya minimal dapat mencegah
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5.

dan menjauhkan manusia dari perbuatan dosa dan maksiat, sebagai mana firman

Allah dalam surah Al-Maidah ayat 2

Jual beli yang dilarang karena dianiaya segala

bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan hukumnya haram, seperti

menjual anak binatang yang masih bergantung pada induknya. Menjual binatang

seperti ini, selain memisahkan anak dari induknya juga melakukan penganiayaan

kepada anak binatang ini.

a.

Jual beli dengan muhagallah. Bagalah berarti tanah, sawah, dan kebun,
maksud muhagallah disini adalah menjual tanam-tanaman yang masih di
ladang atau di sawah. Hal ini dilarang agama sebab ada persangkaan riba
di dalamnya.

Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang belum
pantas untuk di panen, seperti menjual rambutan yang masih hijau,
mangga yang masih kecil-kecil dan yang lainya. Hal ini dilarang karena
barang tersebut masih samar, dalam artian mungkin saja buah tersebut
jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya sebelum diambil oleh si
pembelinya.

Jual beli dengan muammassah, yaitu jual beli secara sentuh- menyentuh,
misalnya seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu
malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah membeli
kain tersebut. Hali ini dilarang karena mengandung tipuan dan
kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.

Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar-melempar,

seperti seseorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada padamu,
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nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi
lempar-melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena
mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan kabul.

e. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah
yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah,
sedangkan ukurannya dengan dikilo seh